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ABSTRAK 

Efektivitas Kombinasi Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) 

dan Kelor (Moringa oleifera) terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah 

Mencit Hiperglikemia 

Safwan Azaky1 Hacise Natasya2 Yualmira Gustina Putry3 

SMAN 6 Wajo, Kabupaten Wajo 

Hiperglikemia merupakan kondisi medis yang ditandai dengan tingginya kadar 
glukosa darah dan menjadi faktor risiko utama berbagai penyakit metabolik. 
Penggunaan obat kimia jangka panjang sering kali menimbulkan efek samping, 
sehingga diperlukan alternatif herbal yang aman. Daun kelor dan daun belimbing 
wuluh mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan saponin yang memiliki 
potensi sinergis dalam meregulasi kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian kombinasi sari daun kelor dan belimbing wuluh 
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit model hiperglikemia serta 
membandingkan efektivitasnya dengan kontrol positif. Studi ini menerapkan desain 
eksperimental murni dengan rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. 
Subjek penelitian terdiri dari 9 ekor mencit jantan yang diinduksi larutan sukrosa 
30%. Mencit dibagi menjadi tiga kelompok yaitu Kontrol Negatif (K-), Kontrol 
Positif (K+), dan Kelompok Perlakuan (KP) yang diberikan kombinasi sari daun 
dosis 10 mL/kg BB. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank dan 
uji Kruskal-Wallis. Uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan bermakna 
sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,008). Kelompok Perlakuan (KP) 
memberikan rata-rata penurunan glukosa darah tertinggi sebesar 47,59%, diikuti 
kelompok Kontrol Positif (K+) sebesar 44,94%, dan Kontrol Negatif (K-) sebesar 
24,73%. Kombinasi sari daun kelor dan belimbing wuluh efektif dalam 
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit model hiperglikemia dengan 
efektivitas yang setara dengan terapi farmakologis standar. 

Kata Kunci: Moringa oleifera, Averrhoa bilimbi, Hiperglikemia, Glukosa Darah
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelimpahan sumber daya hayati merupakan salah satu karakteristik utama 

yang dimiliki oleh wilayah Indonesia dengan ribuan macam tumbuhan yang 

berpotensi sebagai bahan obat alami. Pemanfaatan tanaman obat tradisional yang 

sudah lama menjadi bagian dari tradisi masyarakat Indonesia dalam menjaga 

kesehatan dan mengobati berbagai penyakit. Seiring berkembangnya era modern 

serta bertumbuhnya atensi publik mengenai urgensi pola hidup sehat, penggunaan 

bahan alami sebagai alternatif pengobatan semakin diminati. Hal ini didorong oleh 

kekhawatiran akan efek samping obat kimia yang dapat menimbulkan gangguan 

fungsi organ tubuh jika dikonsumsi dalam jangka panjang, seperti gangguan ginjal, 

mual, muntah, serta perut kembung (Aulia, 2022). Oleh karena itu, penelitian 

terhadap tanaman herbal yang memiliki potensi sebagai obat alami menjadi penting 

untuk dikembangkan. 

Tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional 

adalah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Tanaman ini mudah dijumpai di 

pekarangan rumah dan banyak tumbuh di daerah tropis, termasuk Indonesia. Selain 

digunakan sebagai bahan masakan karena cita rasanya yang asam, belimbing wuluh 

juga diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti saponin dan 

flavonoid. Saponin berperan sebagai agen antihiperglikemik dengan menghambat 

penyerapan glukosa di brush border usus halus, sedangkan efek hipoglikemik 

flavonoid berasal dari kemampuannya menghalangi kerja enzim alfa-glukosidase. 

Kondisi ini menyebabkan degradasi karbohidrat menjadi molekul glukosa menjadi 

lebih lambat, sehingga lonjakan kadar gula darah setelah makan dapat diminimalisir 

melalui proses penyerapan yang tertunda. (Madduluri, S., Rao, K. B., & Sitaram, 

2013). Kandungan bioaktif tersebut menjadikan belimbing wuluh berpotensi besar 

untuk dikembangkan sebagai bahan alami dalam pengelolaan kondisi 

hiperglikemia. 

Selain belimbing wuluh, tanaman kelor (Moringa oleifera L.) juga dikenal 

luas memiliki manfaat yang besar dalam bidang kesehatan. Di berbagai daerah 

Indonesia, kelor dikenal dengan sebutan yang berbeda-beda. Daun kelor memiliki 
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kandungan gizi yang tinggi, termasuk asam amino esensial, vitamin A, C, E, serta 

mineral seng. Zat-zat ini berperan penting dalam menjaga fungsi metabolisme 

tubuh, menormalkan kadar glukosa darah, serta meningkatkan sekresi hormon 

insulin oleh pankreas (Yusrin, dkk., 2015). Kandungan antioksidan yang tinggi pada 

daun kelor juga membantu melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat stres 

oksidatif, sehingga dapat memperbaiki fungsi sel beta pankreas dan mendukung 

kestabilan kadar gula darah. 

Kombinasi antara daun kelor dan belimbing wuluh diperkirakan dapat 

memberikan efek sinergis yang lebih kuat dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

Belimbing wuluh bekerja dengan menekan penyerapan glukosa di saluran 

pencernaan, sedangkan daun kelor membantu meningkatkan sensitivitas insulin. 

Kombinasi keduanya menjadi menarik untuk diteliti, karena masing-masing 

tanaman mengandung senyawa aktif dengan mekanisme kerja yang saling 

melengkapi. Dengan demikian, efek penurunan glukosa darah yang dihasilkan 

diharapkan lebih efektif dibandingkan penggunaan ekstrak tunggal. 

Hiperglikemia merupakan kondisi medis yang ditandai dengan meningkatnya 

kadar glukosa darah di atas batas normal. Kondisi ini sering kali menjadi tanda awal 

gangguan metabolik yang jika tidak ditangani dapat berkembang menjadi 

komplikasi kesehatan yang lebih serius. Hiperglikemia merupakan masalah 

kesehatan global yang prevalensinya terus meningkat, terutama akibat pola hidup 

tidak sehat dan konsumsi makanan tinggi gula. Terlepas dari efektivitasnya dalam 

mengontrol gula darah, penggunaan agen antidiabetes kimiawi secara berkelanjutan 

sering kali disertai dengan risiko efek samping yang dapat mengancam integritas 

kesehatan tubuh jangka panjang. 

Untuk itu, pengembangan obat herbal sebagai alternatif alami menjadi 

langkah yang sangat penting. Penelitian mengenai kombinasi sari daun kelor dan 

belimbing wuluh dilakukan dengan menggunakan hewan uji mencit (Mus 

musculus) karena mencit memiliki kesamaan fisiologis dengan manusia dan mudah 

dikontrol dalam lingkungan laboratorium. Model mencit hiperglikemia sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengevaluasi efektivitas zat aktif dalam 

menurunkan kadar gula darah yang tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian 
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diharapkan dapat memberikan gambaran awal mengenai efektivitas kombinasi sari 

daun kelor dan belimbing wuluh sebagai agen penurun kadar glukosa darah. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat menjadi dasar ilmiah dalam 

pengembangan kombinasi tanaman herbal sebagai alternatif penanganan 

hiperglikemia yang lebih aman, alami, dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat mendorong pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia 

secara optimal untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi sari daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L) dan daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus) model 

hiperglikemia? 

1. Bagaimana perbandingan efektivitas penurunan kadar glukosa darah antara 

kelompok mencit yang diberikan kombinasi sari daun, kelompok yang 

diberikan obat antidiabetes komersial, dan kelompok kontrol tanpa 

perlakuan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi sari daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan daun kelor (Moringa oleifera) terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus) model 

hiperglikemia. 

2. Untuk membandingkan efektivitas penurunan kadar glukosa darah antara 

kelompok mencit yang diberikan kombinasi sari daun, kelompok yang 

diberikan obat antidiabetes komersial, dan kelompok kontrol tanpa 

perlakuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya kajian ilmiah di bidang farmakologi serta bioteknologi herbal, 

khususnya mengenai potensi kombinasi sari daun belimbing wuluh (Averrhoa 
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bilimbi L.) dan daun kelor (Moringa oleifera) dalam menurunkan kadar glukosa 

darah. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori mengenai 

mekanisme kerja senyawa bioaktif tumbuhan dalam mengendalikan kadar glukosa 

darah, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan obat herbal 

antidiabetes yang berbasis pada kekayaan hayati Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis: Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi masyarakat dan tenaga kesehatan dalam pemanfaatan tanaman herbal sebagai 

alternatif alami untuk membantu mengontrol kadar glukosa darah secara aman dan 

terjangkau. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan produk 

herbal kombinasi dari daun belimbing wuluh dan daun kelor sebagai bahan baku 

obat tradisional yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut di bidang industri 

fitofarmaka. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Belimbing Wuluh 

Belimbing wuluh adalah tanaman yang kaya akan senyawa flavonoid dan 

mudah ditemukan di berbagai daerah di Indonesia, namun potensi pemanfaatannya 

hingga kini masih belum dimaksimalkan. (Yulianingtyas, A., & Kusmartono, B. 

2016). Belimbing wuluh diakui sebagai tanaman penghasil buah dan juga banyak 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Hasil kajian memperlihatkan bahwa 

ekstrak metanol buah belimbing wuluh mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder, antara lain alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenol, dan triterpenoid. 

Sehubungan dengan hal tersebut, ekstrak metanol buah belimbing wuluh juga 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan yang cukup baik. (Hasanuzzaman  dkk.  

2013) 

2.2 Daun Kelor 

Daun kelor termasuk tumbuhan yang memiliki potensi manfaat sebagai 

sumber antioksidan, karena kandungan vitamin dan mineralnya mampu berperan 

sebagai antioksidan alami bagi tubuh (Fitriana, W. dkk 2015) Daun kelor adalah 

tanaman lokal yang kaya akan kandungan gizi, namun penggunaannya sebagai 

bahan pangan masih sangat terbatas. (Rahmawati, P. S., & Adi, A. C. 2016).  

2.3 Hiperglikemia 

Hiperglikemia dipahami sebagai sebuah gangguan metabolik yang 

terindikasi melalui peningkatan kadar gula darah puasa hingga mencapai angka 126 

mg/dL atau lebih, serta kadar gula darah dua jam pascaprandial yang menyentuh 

angka 200 mg/dL atau lebih. (American Diabetes Association, 2024). 

2.4 Glukosa Darah 
Glukosa darah adalah gula utama yang ditemukan dalam darah dan berasal 

dari makanan yang dikonsumsi, berfungsi sebagai sumber energi utama bagi sel-sel 

tubuh. Keseimbangan kadar glukosa dalam tubuh diatur secara ketat melalui 

mekanisme homeostasis yang melibatkan hormon insulin dan glukagon. 

(Rahmasari, I., & Prayitno, E. 2018)  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental murni (true 

experimental) dengan menggunakan rancangan Pretest-Posttest Control Group 

Design (Campbell & Stanley, 2015). Subjek penelitian yang digunakan adalah 

mencit putih (Mus musculus) jantan yang dikondisikan menjadi model 

hiperglikemia melalui induksi glukosa secara oral hingga mencapai kondisi 

hiperglikemia (Szkudelski, 2001). Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada 

dua tahap, yaitu sebelum pemberian perlakuan (pre-test) untuk menentukan 

baseline data setelah induksi, dan setelah intervensi (post-test) guna mengevaluasi 

efek farmakologis dari sediaan yang diuji terhadap penurunan kadar glukosa darah. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 hingga 21 Januari 2026, yang 

meliputi tahap persiapan hingga pengambilan data eksperimental. Seluruh 

rangkaian prosedur penelitian bertempat di Laboratorium Biologi UPT SMAN 6 

Wajo. 

3.3 Bahan dan Alat Penelitian 

3.3.1 Bahan 

 Adapun beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Daun belimbing wuluh segar (Averrhoa bilimbi L) 

2. Daun kelor segar (Moringa oleifera) 

3. Gula pasir (Sukrosa) 

4. Aquades 

5. Strip glukosa Sinocare 

6. Alkohol swab 70% 

7. Pakan standar dan air minum mencit 

3.3.2 Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Sonde oral gavage (kanula tumpul) 
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2. Spuit 1 ml 

3. Glukometer Sinocare 

4. Timbangan digital (skala miligram dan gram) 

5. Mortar dan alu 

6.  Kain kasa (untuk filtrasi) 

7. Gelas ukur dan Beaker glass 

8. Kandang mencit dan alas sekam 

9. Gunting steril dan Pinset 

3.4 Cara Pembuatan Sari 

1. Daun belimbing wuluh dan daun kelor segar dipilih yang kualitasnya baik 

(tidak busuk/layu), kemudian dicuci bersih menggunakan air mengalir 

untuk menghilangkan kotoran yang menempel, lalu ditiriskan. 

2. Menimbang sebanyak 25 gram daun belimbing wuluh dan 25 gram daun 

kelor menggunakan timbangan digital untuk memastikan dosis yang akurat. 

3. Menghaluskan daun belimbing wuluh dan daun kelor menggunakan mortar 

dan alu, setelah halus kemudian ditambahkan air. Kemudian disaring 

menggunakan kain kasa. 

4. Ampas yang tersisa diperas sekuat mungkin agar seluruh kandungan sari 

keluar secara maksimal. 

5. Cairan sari yang diperoleh dimasukkan ke dalam wadah botol kaca atau vial 

yang bersih dan tertutup rapat. 

6. Sari sebaiknya segar setiap hari sebelum diberikan kepada mencit.  

3.5 Prosedur Penelitian 

1. Sebanyak 9 ekor mencit putih jantan diaklimatisasi selama 7 hari di 

lingkungan laboratorium dengan pemberian pakan standar dan air minum 

ad libitum. 

2.  Setelah masa aklimatisasi, dilakukan pengukuran kadar gula darah awal 

pada seluruh mencit. 

3. Mencit kemudian dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok perlakuan, 

kelompok kontrol positif, dan kelompok kontrol negatif, masing-masing 

terdiri dari jumlah mencit yang sama. 
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4. Mencit dipuasakan dengan menghentikan pemberian pakan dan air minum 

selama 6 jam sebelum dilakukan induksi sukrosa. 

5. Induksi hiperglikemia dilakukan dengan pemberian larutan gula pasir 

(sukrosa) konsentrasi 30% yang dilarutkan dalam aquades sebanyak 0,5 mL 

per ekor mencit secara per oral menggunakan sonde (oral gavage). 

6. Satu jam setelah pemberian larutan sukrosa, dilakukan pengukuran kadar 

gula darah untuk melihat respons peningkatan kadar glukosa (pre-test). 

7. Mencit dinyatakan mengalami hiperglikemia apabila kadar gula darah 

menunjukkan peningkatan dan mencapai >200 mg/dL (Febrina, M., dkk., 

2023). Selanjutnya, penelitian dilanjutkan ke tahap pemberian perlakuan. 

8. Pengambilan sampel darah dilakukan melalui ujung ekor mencit yang 

terlebih dahulu dibersihkan menggunakan alkohol swab 70%. Ujung ekor 

dipotong sedikit menggunakan gunting steril untuk memperoleh sampel 

darah, kemudian kadar gula darah diukur menggunakan glukometer 

Sinocare dan strip glukosa. 

9. Perlakuan berupa kombinasi sari daun kelor (Moringa oleifera) dan daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) diberikan secara per oral 

menggunakan sonde (oral gavage) yang dihubungkan dengan spuit 1 mL, 

dengan dosis 10 mL/kg berat badan mencit. 

10. Pengukuran kadar gula darah post-test dilakukan satu jam setelah pemberian 

perlakuan pada masing-masing kelompok penelitian.  

11. Seluruh hasil pengukuran kadar gula darah dicatat pada lembar observasi 

untuk selanjutnya dianalisis. 

3.6 Metode Memperoleh Data 

Data penelitian diperoleh melalui pengukuran langsung kadar gula darah 

mencit menggunakan glukometer Sinocare. Pengukuran dilakukan pada dua waktu, 

yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test). Seluruh hasil 

pengukuran dicatat dalam lembar observasi dan digunakan sebagai data primer 

dalam penelitian ini. 
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3.7 Metode Analisis Data 

Data kadar gula darah dianalisis secara deskriptif (rata-rata standar deviasi). 

Perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Perbedaan penurunan kadar gula 

darah antar kelompok dianalisis menggunakan uji Kruskal–Wallis. Seluruh 

pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi α = 0,05.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian selama 16 hari, dilakukan pengamatan terhadap 

kondisi umum mencit selama proses penelitian. Pada saat induksi hiperglikemia 

menggunakan sukrosa melalui metode sonde, beberapa mencit menunjukkan 

kondisi lemas setelah proses pemberian sukrosa. Kondisi tersebut diduga berkaitan 

dengan respons stres akibat prosedur sonde serta perubahan metabolik sementara 

akibat peningkatan kadar glukosa darah. 

Selama masa penelitian, nafsu makan mencit teramati dalam kategori sedang, 

ditandai dengan konsumsi pakan yang relatif stabil dan tidak menunjukkan 

perubahan yang signifikan. Selain itu, berat badan mencit selama periode penelitian 

relatif stabil, tanpa adanya penurunan maupun peningkatan berat badan yang 

bermakna. 

Secara umum, kondisi fisiologis mencit selama penelitian masih dalam batas 

toleransi hewan uji. Model hiperglikemia yang digunakan tidak menyebabkan 

gangguan klinis berat dan mencit mampu bertahan hingga akhir periode penelitian. 

4.1.2 Data Kadar Glukosa Darah 

Tabel 4.1 menyajikan data persentase penurunan kadar glukosa darah pada 

mencit model hiperglikemia setelah diberikan perlakuan selama periode penelitian. 

Data ditampilkan dalam bentuk nilai penurunan individu, rata-rata penurunan, serta 

standar deviasi pada masing-masing kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol 

negatif (K-), kontrol positif (K+), dan kelompok perlakuan (KP). 
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Tabel 4.1 Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah pada Mencit Model 

Hiperglikemia 

Berdasarkan data pada tabel di atas, kelompok kontrol negatif (K-) 

menunjukkan rata-rata penurunan kadar glukosa darah sebesar 24,73% dengan 

variasi data yang relatif lebih besar. Kelompok kontrol positif (K+) memiliki rata-

rata penurunan kadar glukosa darah sebesar 44,94%, sedangkan kelompok 

perlakuan (KP) menunjukkan rata-rata penurunan tertinggi sebesar 47,59% dengan 

standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan kelompok lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian sari kombinasi daun kelor dan daun belimbing 

wuluh berpotensi memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang lebih 

konsisten pada mencit model hiperglikemia. 

4.1.3 Hasil Uji Statistik  

 Uji Wilcoxon. 

Tabel 4.2 Statistik Uji Wilcoxon 

Kelompok PerlakuanPenurunan (%) Rata-rata PenurunanStandar Deviasi (SD)
24,63
13,37
36,2
32,85
39,3
62,67
51,32
48,69
42,78

Keterangan:

K+ = Kontrol Positif (Mencit yang diberikan obat penurun gula darah komersial)

KP = Kontrol Perlakuan (Mencit yang diberikan sari kombinasi daun kelor dan daun belimbing 
wuluh

K-

K+

KP

K- = Kontrol Negatif (Mencit yang tidak diberikan perlakuan)

24,73 11,41

44,94 15,68

47,59 4,37
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Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan nilai Z sebesar −2,666 

dengan nilai signifikansi 0,008 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar glukosa darah sebelum dan 

sesudah perlakuan. Seluruh sampel menunjukkan penurunan kadar glukosa 

darah setelah perlakuan, yang ditandai dengan jumlah negative ranks 

sebanyak 9 dan tidak terdapat positive ranks maupun nilai yang sama. 

 Uji Kruskal-Wallis 

Tabel 4.3 Statistik Uji Kruskal-Wallis 

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai H sebesar 4,622 dengan 

nilai signifikansi 0,099 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik pada persentase 

penurunan kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan. Meskipun 

demikian, berdasarkan nilai mean rank, kelompok perlakuan memiliki nilai 

tertinggi dibandingkan kelompok kontrol negatif dan kontrol positif. 

4.2 Pembahasan 

Perubahan kadar glukosa darah pada mencit model hiperglikemia dipengaruhi 

oleh perlakuan yang diberikan selama penelitian. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan adanya perbedaan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah 

perlakuan serta variasi persentase penurunan antar kelompok perlakuan. 
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Penurunan kadar glukosa darah pada mencit model hiperglikemia berkaitan 

dengan kandungan senyawa bioaktif pada daun belimbing wuluh dan daun kelor. 

Senyawa saponin berperan sebagai agen antihiperglikemik dengan memperlambat 

penyerapan glukosa pada brush border usus halus, sedangkan flavonoid 

menghambat aktivitas enzim alfa-glukosidase yang berperan dalam pemecahan 

karbohidrat menjadi glukosa. Daun kelor juga memiliki kandungan gizi yang tinggi, 

seperti asam amino esensial, vitamin A, C, dan E, serta mineral seng. Kandungan 

tersebut berperan dalam menjaga fungsi metabolisme tubuh, membantu 

menormalkan kadar glukosa darah, serta mendukung sekresi hormon insulin oleh 

pankreas. 

Selain daun belimbing wuluh, daun kelor juga memiliki potensi besar sebagai 

agen anti-diabetes karena kandungan senyawa flavonoidnya yang mampu 

meningkatkan antioksidan dan mencegah kerusakan sel beta pankreas akibat stres 

oksidatif (ROS). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Chairul, dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor secara mandiri mampu 

menurunkan kadar glukosa darah puasa pada mencit hingga 58,89%, sebuah hasil 

yang sedikit lebih tinggi jika dibandingkan dengan penggunaan Metformin yang 

memberikan penurunan sebesar 57,67%. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

saya, di mana kelompok perlakuan dengan sari kombinasi daun kelor dan daun 

belimbing wuluh memberikan penurunan glukosa darah sebesar 47,59%, yang 

secara nominal juga mengungguli kelompok kontrol positif Metformin (44,94%). 

Meskipun secara statistik kedua penelitian menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

signifikan antar kelompok perlakuan, tren konsisten ini membuktikan bahwa 

efektivitas senyawa fitokimia dalam daun kelor, baik secara tunggal maupun 

kombinasi, memiliki kemampuan yang setara dengan terapi farmakologis standar 

dalam mengontrol kondisi hiperglikemia. 

Selain daun kelor, daun belimbing wuluh juga berpotensi dalam menurunkan 

kadar glukosa darah. Penelitian oleh Wahyuni dkk. (2022) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun belimbing wuluh mampu menurunkan kadar glukosa darah 

pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi streptozotosin, dengan dukungan 

aktivitas antioksidan yang tinggi. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini 

menggunakan mencit sebagai hewan uji, model hiperglikemia tanpa induksi 
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streptozotosin, serta menggunakan sari daun belimbing wuluh tanpa proses 

ekstraksi etanol. Perbedaan jenis hewan uji, metode induksi, dan bentuk sediaan 

tersebut dapat memengaruhi besarnya penurunan kadar glukosa darah, meskipun 

secara umum hasil yang diperoleh tetap menunjukkan arah yang sejalan. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pemberian sari kombinasi 

daun kelor dan daun belimbing wuluh memiliki efektivitas yang sangat menjanjikan 

dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit model hiperglikemia. Dengan 

rata-rata penurunan sebesar 47,59%, kelompok perlakuan ini tidak hanya 

menunjukkan konsistensi data yang lebih baik (standar deviasi kecil), tetapi juga 

mampu memberikan penurunan nominal yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 

kontrol positif Metformin (44,94%). Meskipun hasil uji statistik Kruskal-Wallis 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok, tren 

penurunan yang konsisten dan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan 

bermakna sebelum dan sesudah perlakuan membuktikan adanya aktivitas biologis 

yang kuat dari senyawa fitokimia seperti flavonoid dan saponin. Hal ini 

mempertegas potensi kombinasi kedua bahan alam tersebut sebagai alternatif terapi 

komplementer yang efektif dalam memperbaiki profil glikemik, yang secara 

fungsional mampu mengimbangi performa obat antidiabetik konvensional. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kombinasi sari daun kelor dan belimbing wuluh berpengaruh signifikan 

dalam mereduksi kadar glukosa darah mencit. Hal ini dibuktikan dengan seluruh 

sampel (100%) yang mengalami penurunan gula darah serta hasil uji Wilcoxon 

dengan nilai signifikansi 0,008 (p < 0,05). Efektivitas ini didukung oleh senyawa 

saponin, flavonoid, serta kandungan gizi tinggi pada kelor yang membantu 

metabolisme dan sekresi insulin. 

Kelompok kombinasi herbal (KP) memberikan rata-rata penurunan tertinggi 

sebesar 47,59%, lebih tinggi dibanding obat glibenklamid (K+) yang sebesar 

44,94%, dan kontrol tanpa perlakuan (K-) sebesar 24,73%. Meski secara statistik 

uji Kruskal-Wallis menunjukkan hasil tidak berbeda bermakna (p = 0,099), namun 

secara deskriptif kelompok herbal memiliki nilai mean rank tertinggi dan standar 

deviasi yang paling kecil, menunjukkan potensi efek yang lebih konsisten. 

5.2 Saran 

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan jumlah mencit 

yang lebih banyak serta variasi konsentrasi perlakuan yang lebih luas guna 

meningkatkan kekuatan statistik dan melihat hubungan dosis–respon secara lebih 

jelas. Selain itu, perlu dilakukan standarisasi bahan uji untuk mengetahui 

kandungan senyawa aktif secara lebih pasti, memperpanjang durasi perlakuan 

untuk mengamati efek jangka panjang, serta menambahkan parameter pengamatan 

lain seperti kadar insulin, berat badan, atau kondisi klinis mencit. Penggunaan 

metode pemeriksaan glukosa darah yang lebih akurat dan perbandingan dengan 

bentuk sediaan lain, seperti ekstrak atau fraksi, juga disarankan agar hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif. 
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